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BAB IV 

MAKNA DAN RELEVANSI TRADISI PEMBACAAN SURAH MARYAMjDI 

PONDOKjPESANTRENjAL-QUR’ANjAL-MUSTHOFA TULUNGAGUNG 

A. Makna Tradisi Pembacaan Surah Maryam 

Untukjbisajmengungkapkanjmakna dibalikjtradisijpembacaanjsurah Maryam 

dijPondokjPesantren Al-Qur’an Al-MusthofajTulungagung, penelitianjinijakan 

menggunakan teorijmakna Rudolf LuisjKarl Otto. MenurutjRudolf LuisjKarl Otto 

teori fenomena agama mengandung empat makna yaitu; yang rasional dan bukan 

rasional, “numen” dan “numinous”, mysterium tremendum dan fascinans serta the 

wholly other. Berkut adalah uraian dari hasil wawancara: 

1. Yangjrasionaljdan BukanjRasional 

Sekilasjbila hakekatjjjatau sifat Tuhanjjdianalogikanjjjdenganjjjsifat 

manusiajseperti berakal, jbertujuan, berkehendakjbaik, berkekuatanjsuperjdan 

jsebagainya, makajsifat-sifatjdzat yangjMaha Tinggijitu dapatjdinalarjdengan 

jakal, ataujbersifatjrasional. Begitulahjkesimpulan yangjdapat disarikanjjdari 

ungkapanjOtto, "sesuatujyang pokokjj (essensial) bagijsetiap konsepsijjteistik 

mengenaijTuhan danjbagi kebanyakanjorang Kristenjadalah bahwajmereka 

mengkarakterkanjTuhan denganjsifat-sifatjruh, jakal, jtujuan, jkehendakjbaik, 

kekuatanjjsuper, kesatuanjjjjdanjjjjkedirian. jOlehjjkarenanyajjsifatjjjjTuhan 

dianalogikanjdengan sifatjakal danjpribadijkita. jSekalipunjdemikian, jterdapat 

perbedaanjkeduajkategorijtersebut. 
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Bilajsifat-sifatjmanusia bukanjtidak terbatasjsemua, mutlakjdanjtidak 

bersyarat, jsifat Tuhanjtidak memilikijbatas. Ottojmenambahkanjbahwajsemua 

sifatjitu membentukjkonsep-konsepjyang jelasjdanjtegas. Sifat-sifatjinijdapat 

diketahuijdengan akaljserta dapatjdianalisa denganjpemikiran. Karenajjitu, 

sifat-sifatjtersebut secarajkonseptual dapatjdiistilahkanjdengan ataujjbersifat 

rasional. jMestijbegitu, pemahamanjini mestijtersisih darijkesalahanjyang 

cenderungjmenafsirkan agamajsecara kelirujdanjsepihak. Kesalahanjpenafsiran 

inijterdapat dalamjpandangan yangjjjmengatakan bahwajjjhakekatjjjTuhan 

sepenuhnyajdapat digolongkanjsebagaijsifat-sifatjyangjrasional. 

SebenarnyajOtto berkatajbahwa kecenderunganjuntukjjmenekankan 

sifat- sifatjTuhan yangjrasional lahirjkarena bahasajyang digunakanjuntuk 

mengungkapkanjkebenaranjagama, termasukjbahasajjyangjdigunakanjjdalam 

kitabjsuci. Olehjkarenanya, sifat-sifatjrasional yangjmunculjdari kesempurnaan 

idejtentang Tuhanjini sebenarnyajjjmengandungjjartijjketidakrasionalanjjatau 

kesupra-rasionalanjsegenapjsifat yangjdinisbatkan padaya. Untukjmemadukan 

kontradiksijjjpemahaman inijjdikemukakan istilahjjsifat-sifatjjesensial yang 

sintesis. jArtinya, kitajjharus memberijjpredikat terhadapjjsifat-sifatjjitu 

sebagaimanajadanya. jjNamun, hakekatnyajjyang lebihjjdalamjjsungguhjtak 

dapatjdijangkau pemikiranjataujrasio. Denganjjbahasa yangjjberbeda, akaljjtak 

mampujmenyingkapjtabirjesensi sifatjTuhan. 

Dalam hal penjelasan tetang fadhilah dari pembacaan surat Maryam, 

Pengasuh dari Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-musthofa, memberikan 

informasinya, sebagaimana hasil wawancara dengan KH. Syamsu Dluha: 
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“surat maryam iku fadhilahe kangge cah wedok terutama santriwati kene, 

luweh-luweh  sok lek cah-cah wedok iku meteng diwacakno surat iku, trus 

lak kangge santri kene ben dueni akhlak koyo Siti Maryam sing sabar ikhlas 

lan kuat ngadepi masalah lan semunu ugo jogo keistiqomahan moco surah 

Maryam nambah cedeke neng gusti Allah”. 

(Surat Maryam itu mempunyai fadhilah untuk perempuan terutama 

untuk santriwati yang ada disini, lebih utama ketika suatu saat santriwati itu 

hamil dibacakan surat tersebut, kemudian untuk santriwati yang ada disini agar 

memiliki sifat seperti Siti Maryam yang sabar, ikhlas, dan kuat menghadapi 

cobaan dan semoga keistqomahan membaca surah Maryam menambah 

kedekatan kepada Allah SWT).91 

Begitujjjpentingnya peranjjjpengurus agarjjberjalannyajjtradisijjini, 

menuntutjmereka untukjsenantiasajjmemberikan motivasijjsertajmeningkatkan 

semangatjsantri dalamjjmengamalkanjjtradisijjini. Karenanya, jmembutuhkan 

kesadaranjjjyang tinggijjuntuk santrijjjdalam mengamalkanjjjtradisi tanpa 

bimbinganjpara pengurusjpondok maupunjjpengasuhjpondok. 

Tanpajdisadari kebiasaan merekajdalamjmelakukanjtradisijpembacaan 

surah Maryam mendapatkanjtimbal balikjjyangjjdirasakan. Hasiljjwawancara 

menyebutkanjjbahwa setelahjjmelakukan tradisijjtersebutjjmerekajmerasakan 

ketenanganjdari dalam jiwanya danjkenyamanan dalam hatinya. Tidakjhanya 

                                                           
91 Wawancara Pengasuh Pondok, KH.Syamsu Dluha pada hari Rabu 3 Desember 2019, pukul 20.00 

WIB 
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itujsaja, setelahjmengamalkanjtradisi pembacaanjsurat maryamjkegelisahan 

danjkesedihanjseketikajberubahjmenjadi keceriaanjdanjkebahagiaan. 

Haljini jugajdismpaikanjoleh pengasuhjpondokjpesantrenjAl-Musthofa  

jKH. Syamsu Dluha. mengenai  tradisi pembacaan surah Maryam  

“masalah faham atau tidaknya tentang awal mula dan keutamaan surah 

Maryam  berjalan sesuai alur kehidupan saja, yang terpenting adalah 

keistiqomahan dalam melakukan amalan tersebut karena munculnya 

karomah adalah adanya usaha untuk melakukan amalan tersebut dengan 

istiqomah. Keberkahannya akan kita rasakan kelak ketika sudah 

bermasyarakat”92 

fadhilah dijpondokjjpesantren Al-MushofajTulungagung. jBerikut 

adalahjpernyataanjsantri mengenaijmotivasi mengikutijkegiatanjini; 

“sebagaijsurat yangjistimewa danjmenjadi suratjyang wajibjdibaca dan 

dihafalkanjjkarenajjjmemiliki keutamaanjjjyang bagijjjorangjjyang 

membacanya, serta juntuk mencarijridlo AllahjjSWT danjjapa yangjtelah 

sayajbaca mendapatkanjjbalasanNya”.93 

Pemahaman terhadap rasional dan bukan rasional mengenai Surat 

Maryam menurut sebagian santri sendiri cenderung sesuai dengan pemahaman 

mereka tentang isi kandungan sebagaimana yang diceritakan di dalam surat 

tersebut. Haljini sesuaijdarijhasiljwawancarajsebagaijberikut: 

                                                           
92 Wawancara jdengan Pengasuh Pondok, KH.Syamsu Dluha, jpada jhari jSelasa 3 Desember 2019, 

pukul 20.00 WIB 
93 Wawancara dengan Pengurus Pondok,Kholifah, jpada jhari jSelasa 3 Desember 2019, pukul 

16.00 WIB 
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“Surat Maryam yang kami baca tentu akan memberi pengaruh jika yang 

membaca ikhlas dan Istiqomah. Selain membaca Surah Maryam, 

sebagian dari kami juga adan yang memahami kandungan dengan 

membaca terjemahnya. Kami juga menjadi orang yang lebih percaya 

bahwa kebesaran dan keagungan Allah itu nyata, ini adalah hasil 

membaca surat tersebut dan memahami kandungan di dalamnya. Kita jadi 

lebih tau banyak hal mengenai berbagai kisah Nabi dan ajaran-ajaran 

Allah.”94 

Santri Pondok Pesantren Al-Musthofa tidak hanya membaca saja tapi 

juga memahami kandungannya dengan membaca terjemahan ayat-ayatnya. Hal 

ini memiliki dampak yang baik terhadap pemahaman terhadap kepercayaan 

mengenai kebesaran Allah dan sifat-sifat yang dimiliki-Nya. Selaras dengan 

teori Rudolf Luis Karl Otto bahwa penekanan dari sifat-sifat Tuhan sesuai 

dengan bahasa yang digunakan untuk menyampaikan kebenaran agama seperti 

halnya dalam kitabjsucijAl-Qur’anjyang dijadikan pedomanjumatjIslam.  

Sikap percaya dengan kebesaran dan keagungan Tuhan ini dapat 

tumbuh sesuai dengan pemahaman dan cara berfikir rasionalnya. Meski ada 

berbagai hal mengenai keesaan Tuhan yang sifatnya irrasional yang hanya 

dapat dilihat dari ciptaannya, sifat-sifat dan kasih sayangnya terhadap manusia 

meski wujudnya tidak dapat dijangkau dengan akal fikiran. Surat maryam 

                                                           
94 Wawancara dengan santri Pondok Pesantren al-Musthofa, Wirda tanggal 3 Desember 2019. 
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sendiri menjadi salah satu bukti yang nyata bahwa di dalamnya terdapat 

kebenaran-kebenaran agama Islam sesuai dengan isi yang diceritakan.95 

2. “Numen” jdanj “Numinous” 

Istilahj “Numen” danj“Numinous” jberaitan eratjdenganjistilahj'Holi' 

danjj“Holiness”. Ottojmenegaskanjjbahwajjistilah “Holy”, j"Sacred” j(heilig) 

harusjdigunakan denganjjarti derivetisnyajjyangjjmenyeluruh. Artinya, jistilah 

tersebutjsama sekalijberbedajdenganjmakna yangjbiasajdigunakan. jMakna 

yangjbiasa digunakanjitu adalahjkebaikanjjjyang sempurna'jatau sifatjmoral 

yangjmutlak danjsempurnajatasjkebaikanjmoral. 

Ottojmengatakan lebihjlanjut soaljnuminous yaitujtentangjkategorinilai 

numinousjyang unikjserta tingkatanjpemikiran numinousjtertentu yangjjselalu 

terdapatjdi manajjpun kategorijjitu diterapkan. jjDengan katajjlain, jjnuminous 

merupakanjtingkatan mentaljyang benar-benarjbercorak suijgeneris sertajtak 

dapatjdireduksi padajyangjlain. Karena, jseperti halnyajsetiap datayangjbersifat 

primerjmaupun sekunderjbersifatjmutlak, istilahjitu tidakjdapatjdidefinisikan 

denganjtegas meskijdapat digunakanjsebagaijbahanjdiskusi. 

Seseorangjyang belumjmengenal numinousjharus dibimbingjjuntuk 

memahamijapa yangjjbelum bisajjdidefinisikan, jmemangjharusjdibimbingdari 

segijcara membahasjmasalah melaluijcara-carajberpikirnyajsendiri, sehiggajia 

dapatjmencapaijtitik numinousjdalam dirinyajyang akanjjmenggerakkanjjdan 

mendoronyajmenujujkesadarannyajsendiri. Ottojjmenggambarkanjjnuminous 

                                                           
95 Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Al-Musthofa hari Selasa 3 Desember 2019 pukul 

16.00 WIB. 
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denganjjX. Artinyaj, Xjtersebutjjtak dapatjjdiartikan, jdibicarakanjjataupun 

diajarkan. jX hanya dapatjdipanggil danjdibangun dalamjakaljsebagaimanajapa 

punjyang lahirjdari ruh'jharusjdibangunkan. PauljE. jJohnsonjmemperjelas 

numinousjitu denganjmengatakanjbahwa agamajadalah suatujpenelitianjyang 

telitijyang ditelitijdengan seksamajtentang wahyujatau energijyangjsignifikan 

yangjdiistilahkanjjoleh Ottojjdenganjnuminosum, jyaitu, jsuatu agenjakibat 

dinamisjyang timbuljjbukan karenajjsuatu tindakanjjkehendakjjyangjjsemau-

maunya. Dengan katajlain manusiajmerasakan adanyajkekuatan eksternaljyang 

membimbingnyajpada kesadaranjberagama. 

Dalam hasil wawancara oleh pengurus yang terkait awal mula kegiatan 

pembacaan surah Maryam serta memberikan penjelasan tujuan diadakannya 

kegiatan ini bagi para santri yang mengikuti, pengurus bernama Silvi 

Rahmawati mengungkapkan; 

“Saya ketahui untuk soal ini kegiatan pembacaan surah Maryam sudah ada 

sejak saya MTs dulu kurang lebih 6 tahun yang lalu. Namun awal mulanya 

kegiatan tersebut saya kurang mengetahui, tujuannya diadakan kegiatan ini 

salah satunya yaitu untuk melatih kekompakan atau kedisiplinan dalam 

kegiatan bagi para santri sehingga mendorong para santri agar lebih 

kompak dalam membaca surah ini secara bersama-sama dan lebih 

mengetahui isi kandungan dan kisah-kisah yang dialami oleh ibu Maryam 
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serta bisa menerapkan sifat-sifat yang ada pada diri ibu Maryam dalam 

kehidupan sehari-hari.”96 

Surat Maryam memiliki fadhilah yang cukup dikenal oleh kalangan 

santri selain karena sikap dari siti Maryam yang teguh, sabar, taat dalam 

menghadapi cobaan ini menjadi suatu keteladaan yang baik untuk ditiru oleh 

para santri hal tersebut diungkapkan oleh pengurus pondok pesantren Al-

mushofa. Rohmah; 

“fadhilahnya sebagai hasil bagi santri yang mempelajari kandungan isi dari 

surah maryam secara tidak sadar dapat meneladani sifat dari siti Maryam 

yang teguh, sabar, taat dalam menghadapi cobaan ini menjadi suatu 

keteladaan yang baik untuk ditiru dan juga untuk sarana lebih taqwa dan 

mendekatkan diri kepada Allah lantaran kisah-kisahnya dan tercermin dari 

perilaku ibu maryam”97 

Haljyangjsamajjuga di ungkapkan olehjsalahjsatu santrijyang lain yang 

ikut dalam kegiatan pembacaan surat Maryam dan memberikan penjelasan 

bagaimana ia memahami fadhilah pembacaan surah Maryam. Sebagaimana 

dalam hal ini, peneliti mewawancarai dari salah santri Wirda.; 

“pembacaan surat Maryam biasanya dilakukan setiap hari ba’da asar dan 

pembacaan surat ini dibaca dengan tartil bersama-sama dengan teman-

teman.  fadlilah yang saya pahami yaitu ketika surat tersebut dibaca denga 

                                                           
96  Wawancara dengan Silvi Rahmawati, jpadajharijRabu 4 Desemberj2019, pukulj11.10 
97 Wawancara dengan Rohmah, padajharijRabu 5jDesemberj2019, pukulj09.00jWIB 
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ikhlas, hati menjadi enak, istiqomah dalam melakukan sesuatu dan menjadi 

lebih sabar seperti Siti Maryam dan selalu tegar menghadapi masalah”.98 

Wirda juga menambahkan: 

“Sebelum kita merasakan fadhilah dan keberkahan akan ada pada diri kita, 

dari pengurus dan pengasuh telah membimbing dan mengarahkan kita 

bahwa segala bentuk kegiatan di pondok pesantren ini, seperti membaca 

Surah Maryam punya fadhilah yang sangat baik terutama jika dilakukan 

dengan ikhlas, dan beliau memberi semangat serta keyakinan, sehingga 

membuat kita yakin bahwa kegiatan ini akan menjadikan hati tenang dan 

memperoleh fadhilahnya.”99 

Pembacaan Surat Maryam berdasarkan pernyataan diatas memiliki 

makna numinosum dari Otto yang mendalam dan memiliki fadhilah atau hasil 

baik yang berpengaruh terhadap perilaku santri sendiri, secara tidak langsung 

santri merasa hatinya semakin tenang, ikhlas, istiqomah dan menjadi pribadi 

yang sabar sebagaimana yang terkadung di dalamnya. Tentu hal ini tidak luput 

dari bimbingan dan bentuk upaya dari pengurus dan pengasuh pondok 

pesantren dalam membentuk keyakinan para santri, sehingga mereka yakin dan 

ikhlas dalam menjalankan kegiatan tradisi ini. 

Pembacaan Surah Maryam memiliki fadhilah yang tidak langsung 

dirasakan. Tetapi lama-kelamaan para santri merasakan keberkahan dan 

fadhilahnya dari hasil keistiqomahannya. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

                                                           
98 Wawancarajdengan Wirda, padajharijRabu 5 Desemberj2019, jpukulj11.00 WIB 
99 Wawancarajdengan Wirda, padajharijRabu 5 Desemberj2019, pukul 11.00 WIB 
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tidak langsung adanya kegiatan ini memberi bimbingan agama yang tanpa 

disadari oleh pelaku merubah dirinya menjadi lebih baik dan dapat meneladani 

sikap sikap dari kisah Maryam dan kisah-kisah lain dalam Surah Maryam.100 

3. “MysteriumjTremendum” jdanj“Fascinans” 

Pendalamjtentangjkeselamatan, kepercayaanjdan cintajtidakjmerupakan 

unsurjpaling fundamentaljdalam emosijkeagamaan yangjmelekat dalamjjdiri 

manusia. Adajunsur lainjyang dimilikinyajnamun samajjsekali terpisahjjdari 

unsurjjtersebut. Unsurjyang merasukjjke seluruhjjsisi pemikiranjj(akal) jdengan 

membawajdaya nyarisjjmembingungkanjjini, sangatjjmempengaruhijjdan 

mengganggujkejenakan. Iajdapat menjumpaijjunsur inijjdalam segenapjjaspek 

kehidupanjyangjjjmengitarinya, termasukjdalam kesalahanjjjpribadijjjyang 

dimiliki, jdalam bingkai-bingkaijpemikiran, dalamjkemeriahanjanekajupacara 

keagamaanjjjserta dayajjjtarik danjjjjsuasana yangjjjmelekat padajjberbagai 

monumentjdanjbangunanjkeagamaanjsepertijcandijdanjgereja. 

Demikianjadalah intisarijyang dapatjdiambil darijjketeranganjjOtto 

tentangj"MysteriumjTremendum'. Istilah inijmerupakanjsatu-satunyajungkapan 

yangjtepat untukjmenamakanjunsur emosijkeagamaan yangjpalingjmendasar." 

Perasaanjjinijjseringkalijjmuncul laksanajjjkelembutanjjsapuan airjjjyang 

membimbingjakal untukjjmepersembahkanjpuja yangjjpalingjdalam. Namun, 

perasaanjitu dapatjjuga merambatjjdiatas sikapjjjiwa yangjjberkepanjangan 

sehinggajjmenimbulkan gaungjdan gemajyang menggetarkanjuntukjkemudia 

                                                           
100 Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Al-Musthofa hari Rabu, 5 Desember 2019. 
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matij(lenyap) sehingga jiwajpun tidakjlagijsuci, tetapijmemisahkanjjunsur 

jkeagamaan. 

Bilajdemikian makajpengalaman keseharianjmanusia punjtidakjlagi 

diwarnaijdenganjagama. Juga, perasaan tersebutjdapatjtiba-tiljdarijkedalaman 

jiwajdengan rasajkejang danjgaduh yangjmenyebablan mabukjataujekstase. 

Singkatnyajkarena perasaanjini dapatjmenjadi kasarjdan memilikijsifatj58 

berbarik, tetapi dapatjpula berkembangjmenjadi sesuatujyangjindah, sucijdan 

agung. Dan sekalipunjperasaan tersebutjdapat menjadijsesuatu yangjtenang, 

gemetar, dan rendahjhati yangjtidakjterelakkan, namunjsiapa ataujapakahjyang 

menjadijlahan penopangjkehadirannya. Ottojdalam menjawabjpertanyaanjini 

menuturkanjbahwa Mysteriemjitu merupakanjbetuk pengalamanjberketuhanan 

yangjsangat positifjsekaligus tidakjjdapat dikonsepkanjjataujjdiistilahkan. 

Mysteriumjini dapatjjdialami dalamjperasaan yangjjmembisikkanjkandungan 

kualitatifjtentang pengalamanjkeagamaan yangjjjmenyajikan duajjjaspek. 

Pertama, kebesaranj(majesty) Tuhan yangjmembuatjjmanusiajvsegan. Kedua, 

sesuatujyang secarajunik bersifatjdan menjeratjperhatianjhatij(fascinating). 

Bilajaspek pertamajmelahirkan rasajsegan akanjmurka danjpengadilanjTuhan, 

maka aspek kedua menimbulkan pengalaman-pengalaman yang menjamin 

ketenanganjdan ketinggianjderajat karenajrahmat danjcintajkasih-Nya. ganda 

dari misterijkeseganan danjvaskinasi inilahjciri carajrutuhjmengungkapkan 

tanggapanjhubungan manusiajdenganjyangjmahajsuci. 

Lebihjjelasnya menurutjOtto, pengertianjNominousjjjataujjperasaan 

manusiajjterhadap sesuatujjyang tidakjjdapat dideskripsikanj(Tuhan) dapat 
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dialamijdengan duajjcara: manusiajjmerasakanjjadanya getaranjjterhadap 

ketakutanjsebagai objekjjjdan umumnyajjjmereka memahamijjjperspektif 

numinousjjsebagai rasajjjtakut karenajjjkeagungan danjjjmemilihjjuntuk 

menjalankanjjatau melakukanjjperihal yangjjsudah menjadijjaturanjjagama., 

demikianjtersebut yangjjdinamakanj(mysteriem tremendem). Sedangkandalam 

mysteriemjnuminous yangjjdialami olehjmanusia denganjperasaanjketertarikan 

terhadapjpengalaman yangjjmeluap penuhjjjkasih sayangjjdan dambajjyang 

dilakukanjdengan keadaanjsebenarnaya olehjmanuia, demikianjtersebutjyang 

dinamakanjdenganjmysteriemj(fascinosum). 

Dalam hasil wawancara Di Pondok Pesantren Al-Musthofa 

Tulungagung oleh pengasuh yaitu Kyai Syamsu Dluha: 

“Kegiatan moco surat Maryam iki kegiatan sing digae cah-cah wedok iki 

(santriwati) sing biasa dilakoni setiap ba’da asar, moco surat Maryam iki 

aku ora jumuk ko guruku, tapi santriwati seng nerapne nek  kene ben 

santriwati kene biso tangguh.”101 

(Kegiatan membaca surat Maryam ini kegiatan yang dibuat oleh 

santriwati yang biasa dilaksanakan setiap ba’da asar, membaca surat Maryam 

ini saya tidak mengambil dari wasilah dari guru, tapi santriwati menerapkan 

dipondok agar santriwati disini bisa tangguh).102 

Denganjjdemikian tradisijjpembacaanjjjsurah Maryam dijjjPondok 

PesantrenjAl-Musthofa harus senantiasajdi kerjakanjdan tetapjistiqomah. Oleh 

                                                           
101 Wawancara dengan Pengasuh Pondok, K.H Syamsu Dluha, tanggal 5 Desember 2019. 
102 Ibid., 
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karenanya, pemberdayaanjtradisi inijtidak lepasjperan darijpengurusjselaku 

pelaksana kegiatan. Tanpajadanya peraturanjataupun kebijakanjmengamalkan 

tradisijjjtersebut mungkinjjjpara santrijjjtidak begitujjjsemangatjjdalam 

mengerjakannya. 

Begitujpentingnya peranjjpengurus agarjjjberjalannya tradisijjini, 

menuntutjmereka untukjsenantiasa memberikanjmotivasi sertajmeningkatkan 

semangatjsantri dalamjmengamalkan tradisijini.. Karenanya, membutuhkan 

kesadaranjyang tinggijjjuntuk santrijjdalamjjmengamalkanjjjtradisijjtanpa 

bimbinganjpara pengurusjjpondok maupunjjpengasuhjjpondok. 

Terkait dengan tujuan diadakanya kegiatan bagi para santri diharapkan 

agar lebih istiqomah dalam mengaji dan mengamalkannya, pengurus lain juga 

memberikan keterangannya, Bibah mengungkapkan;  

“karena sudah menjadi kegiatan di pondok al-Musthofa yang wajib diikuti 

oleh para santri,  maka tujuan dari kegiatan ini secara tidak langsung karena 

santri akan hafal dengan sendirinya karena setiap hari dibaca dan juga 

menjadikan para santri istiqomah dalam mengaji dan mengamalkannya 

meskipun sedang ada dirumah.”103 

KH. Syamsu Dluha juga mengatakan bahwa; 

“kebanyakan orang menganggap surat Maryam seolah-olah hanya 

ditujuakn kepada orang yang hamil, sebenarnya itu juga betul tetapi surah 

                                                           
103 Wawancara dengan Bibah, pada hari Rabu 4 Desember 2019, pukul 12.25 
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Maryam  ini mempunyai keutamaan yang luar biasa bagi orang-orang yang 

istiqomah dalam mengamalkannya”.104 

Disini makna mysterium Tremendum dan Fancinans merupakan hal 

yang kepercayaannya kepada tuhan. Apabilajjsantri danjjpengurusjjsetelah 

mengamalkanjjpembacaan surah Maryam tidakjmengalamijjperubahan, maka 

bisajjjadijjketikajjprosesi pembacaanjjmereka yang sedang melaksanakan 

pembacaan surah Maryam tidak bersungguh-sungguh mengharap ridho Allah 

Swt. Karenajdenganjmengharapjridho-Nya perasaanjnang, tentramjdanjdamai 

akanjterjadijpadajkita semua serta kita mendapatkan nikmat yang tidak diduga-

duga yang diberikan Allah Swt.  

Berikut hasil wawancara dengan seorang santriwati mengenai kegiatan 

pembacaan Surah Maryamdi Pondok Pesantren Al-Musthofa:105 

“Pembacaan Surah Maryam bagi saya selama 6 tahun lebih mondok di 

sini adalah kegiatan yang mengenang dan istimewa, karena meskipun 

saya sedang tidak di pondok, saya terdorong dengan keinginan kuat dan 

jadi memiliki kebiasaan baik untuk mengamalkannya, dan jika tidak 

melakukannya akan terasa kurang bagi hati”106 

Kegiatan pembacaan Surah Maryam juga termasuk dalam pengalaman 

keagamaan bagi santri. Sesungguhnyajjika semuajsantri melakukanjkegiatan 

                                                           
104 Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Syamsu Dluha, pada hari Selasa 3 Desember 2019, 

pukul 20.00 WIB 

 
105 Wawancara dengan santri pada Hari Rabu, 4 Desember 2019. 
106 Ibid.,  
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inijjdenganjjjsungguh-sungguhjjjmaka keberkahanjjjjyangjjjjdiperolehnya. 

Selanjutnya, dapat meningkatkanjrasa syukurjkepadajAllah Swtjdanjmelatih 

santrijuntuk disiplin waktu dan keistiqomahan mengingat tradisi tersebut 

dilaksanakan setelah jama’ah asar setiap sore, yang dilaksanakan dengan rasa 

semangat dan ikhlas mengamalkan surah Maryam  akan mendapatkan berkah 

tersendiri dari Allah Swt. 

4. Thej“WhollyjOther” 

Thejj'WhollyjOther'jtidakjterpisah darijjjkontrasepsijjjOttojjjtentang 

mysteriumjtermendumjatau unsurjkesadaran ketuhananjyangjfundamentaljdan 

transendental. Bahkan professorjjPerbandinganjjAgama dijjjUniversitas 

Manchester, jS.G.F. jjBrandon, menegaskanjbahwa istilahjThe ‘WhollyjOther' 

merupakanjsebutan lainjjdari Numinousjjyang dinamakanjjjjugajjjdengan 

MysteriumjTermendum. 

Tuhanjmerupakan dzatjyang samajjsekali lainjjdari segenapjmakhluk 

sertajjnisbat yangjjdiberikan manusiajjkepadanya. Demikianjjkurangjjlebih 

penjelasanjyang dapatjdiberikan padajkonsep utuhjtentangj"ThejWhollyjOther'. 

Dalamjreligious essaysjia mengungkapkanjtentang simplisitasjTuhanjyang 

tidakjberbatas. Artinya, bahwa Tuhanjtidak dapatjdijangkau olehjapapunjatau 

beradajdiatas kategorijapapun. Dengan katajlain, tidak adajaksiden punjyang 

dapatjdikenakanjpada Tuhan, Istilah yangjcukup cocokjjuntuk menamakan 

pernyataanjitu adalah in jdeo nonjcaditjaccidens. Karenanya, segenappenelitian 

tentangjhakekat DzatjYang MahajMutlakj(The Absolute) hanyalahjmerupakan 

skemajtentangj"ThejWhollyjOther'jnuminousjyang murni. SelanjutnyajOtto 
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menerangkanjbahwajThe Numinous'jatau 'ThejWhollyjOther'jitu sebagaijDzat 

yangjsama sekalijberada di luarjlingkup bumijatau transendenjataujsingkatnya 

samajdengan istilahjtradisional, j'supernatural'jdanjjjtransenden. Bersama 

denganjKarljBarth, Bultmanjjuga ikutjberpendapatjbahwajRudolf jOtto, yang 

menciptakanjsuatu namajbaru untukjTuhan, yaitujganzjandere, yangjartinya 

yangjlainjsecarajmutlak. Tuhanjtidakjmeupakanjhasil darijprosesjpsikologis 

ataupunjsosiologis dalamjdirijmanusia, malahjTuhan tidakjjdapatjjdibuktikan 

wujudnyajolehjmanusia. 

Seksi keamanan pondok pesantren al-musthofa, juga memberikan 

keterangan terkait dengan pembacaan surat Maryam ini agar para santri tidak 

bosan dalam kegiatan diselingi dengan sholawatan. Putri Andayani 

,menjelaskan; 

“Dengan adanya pembacaan surat Maryam agar santri tidak bosan 

dengan pembacaan surat Maryam diselingi dengan sholawatan agar 

santri tetap semangat dalam melaksanakan kegiatan pondok dan juga 

dengan membaca surah Maryam ini saya berharap keinginan saya 

tercapai.” 107 

Harapanjparajpengasuh untukjjsantri danjjpengurus untukjjsenantiasa 

mengamalkanjjtradisijjtersebutjjbukanjjjhanyajjjjdi pondok saja proses 

pengalamannya, pembacaanjsurah Maryam inijbisajdiamalkanjdalamjkeadaan 

                                                           
107 Wawancara dengan Putri andayani, pada hari Rabu 4 Desember 2019, pukul 14.00 WIB 
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apapunjagar senantiasajistiqomah danjmendapatkanjjketentramanjjiwajbukan 

kesenanganjjiwajsebagaimana wawancarajpenelitijdenganjbeliau; 

“Harapannyajkepadajalumni-alumnijtetap jaga keistiqomahanjmelakukan 

tradisi pembacaan surat Maryam agar setiap langkah yang dijalankan di 

dunia dan akhirat di ridhoi oleh Allah Swt  dan bagi para santri Pondok 

selalu gigih dalam melaksanakannya dan selalu memahami keutamaan-

keutamaan pembacaan surah Maryam”108 

Pemahaman santri mengenai makna tradisi pembacaan Surat Maryam 

'The Wholly Other'  sendiri masih berada pada lingkup yang berkaitan dengan 

numinous dan Mysterium Tremendum yang jika dimaknai dari cerita yang ada 

dalam Surat Maryam sangat mendalam sebagaimana hasil wawancara dari 

Silvi: 

“Dari pemahaman isi kandungan yang saya baca, kisah-kisah yang ada di 

dalamnya memang merupakan kisah yang luar dari kebiasaan, atau 

mudahnya bisa disebut keajaiban yang intinya, kehamilan Maryam, 

Kelahiran Isa, lahirnya Nabi Yahya adalah sesuatu yang merupakan 

anugrah kebesaran dari Allah swt. kepada makhluk” 109 

The wholly other untuk tradisi pembacaan Surat Maryam sangat 

mendalam, dimana inti dari kandungan yang ada didalanya masih berinti pada 

keesaan Allah.  Kisah yang menjadi alur kehidupan Maryam, kelahiran Isa, doa 

                                                           
108 Wawancara dengan Pengasuh Pondok, KH.Syamsu Dluha, pada hari Selasa 3 Desember 2019, 

pukulj20.00 WIB 
109WawancarajdenganjSilvi, pada hari Rabuj5 Desember 2019, pukulj11.00 WIB  
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Nabi Zakariya dan kisah-kisah lain yang ada di dalamnya menunjukkan bahwa 

Allah tidak berasal dari sesuatu, tetapi Allah yang menciptakan sesuatu dan atas 

kebesarannya Allah mewujudkan berbagai peristiwa besar dengan kekuasaan 

tak terbatas.110  

 

B. Relevansi atau Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Surah Maryam 

KonsepjtentangjNilai-Nilai Pendidikanjyang terkandungjjdalamjAl-Qur’an 

SuratjMaryamjayatj41-47, yangjArtinya, 

1. Ayat 41j: “Ceritakanlahj(hai Muhammad) kisahjIbrahim dijdalam Aljkitabj(Al 

Quran) ini. Sesungguhnyajia adalahjseorang yangjsangat membenarkanjlagi 

seorangjNabi”. 

2. Ayatj42j: j“Ingatlah ketikajia berkatajkepadajbapaknya; "Wahaijbapakku, 

mengapajkamuَmenyembahjsesuatu yangjtidakjmendengar, tidak melihatjdan 

tidakjdapat menolongjkamujsedikitpunj?” 

3. Ayat 43 : j“Wahaijbapakku, Sesungguhnyajtelah datangjkepadakujsebahagian 

ilmujpengetahuan yangjtidak datangjkepadamu, MakajikutilahjAku, niscaya 

akujakan menunjukkanjkepadamu jalanjyangjlurus.” 

4. Ayat 44 : “Wahaijjbapakku, janganlah kamujjjjmenyembahjjjsyaitan. 

Sesungguhnyajsyaitan itujdurhaka kepadajTuhan yangjMahajPemurah.” 

                                                           
110 Wawancara dengan santri Pondok Pesantren Al-Musthofa, Bibah, pada hari Rabu 4 Desember 

2019, pukul 12.25 
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5. Ayat 45j: j“Wahaijbapakku, Sesungguhnya akujkhawatirjbahwa kamujakan 

ditimpajazab darijTuhan yangjMahajpemurah, Makajkamu menjadijjjkawan 

bagijjsyaitan". 

6. Ayat 46 : Berkatajbapaknya: "Bencikahjkamu kepadajtuhan-tuhanku, Hai 

Ibrahim? Jikajkamu tidakjberhenti, Maka niscayajkamu akanjkurajam, dan 

tinggalkanlahjaku buatjwaktu yangjlama". 

7. Ayat 47 : BerkatajIbrahim: "Semogajkeselamatanjdilimpahkanjkepadamu, aku 

akanjmemintakanjampun bagimujkepadajTuhanku. SesungguhnyajDia sangat 

baikjkepadaku”. 

MenurutjAbu Ja’farjMuhammadjjbin Jarirjjat Thabarijjmengarangjkitab 

TafsiratjThabri yangjdiberi namajdenganjJami’ al Bayanjfi Ta’wiljal Qur’an. Kata 

 ingatlah wahaijMuhammad, bahwa dalamjal qur’anjtermaktubjNabijIbrahim (اذكر )

seorangjkekakasihjAllah. Makajceritaknlah kepadajoarng-orangjmusyrikjtentang 

kisahjNabi Ibrahimjdan dialogjbeliaujdenganjayahnya. Kataj( َنبيا َصديقا َكان  ( انه

sesungguhnyajNabi Ibrahimjmempunyai sifatjjujur danjbenar, maksudnyajbeliau 

jujurjdalam berkatajdan tidakjberdusta dalamjberjanji, dan senatiasajberprilaku 

benarjdanjmembenarkanjsegala sesuatujyang datangjdari wahyujAllahjSWT. Kata 

 bahwa AllahjSWT telahjjmengangkatnyajmenjadi seorangjNabijjdan ( نبيا )

memberikanjjwahyujkepadanya. 

Kataj(َلْبيه َقال  maksudnya, ingatlah wahaijMuhammad, ketikajibrahim (اذ

berdialogjdenganjayahnya; kataj(َيسممع َلْ َيعبد  wahai bapakku, apajyangjayah (لم

lakukanjdengan beribadahjkepada berhalajyang tidakjdapatjmendengar, (ولَْيبصر) 
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tidakjdapat mendatangkanjkemudlaratanjsedikitpun, j(َشيئا َعنك َيغنى  danjtidak (ولْ

dapatjmemenuhi sesuatujapapun, ayahku sesungguhnyajberhala itujadalahjsuatu 

gambarjyang dibentukjdan tidakjdapat mendatangkanjbahaya sedikitpunjmaupun 

manfaat; denganjdemikian, apa yangjayah lakukanjjdengan beribadahjjkepada 

sesuatujyang mempunyaijsifat sepertijitu? Ayahku! Beribadahlahjkepada dzatjyang 

dapatjmendengar bilajayahjberdo’a, dzatjyang dapatjmenolongjbila ayahjtidak 

dapatjmelihat, danjdzat yangjdapat mencegahjbila ayahjmendapatkanjbahaya. 

NabijIbrahimjberkata kepadajayahnya, ”Wahai ayahkujsesungguhnyajtelah 

datangjjkepadaku sesuatujjilmu, yangjjtidak diberikanjjkepadamu, makajikutlah 

denganku”, dengan katajlain, ayahkujterimalah nasihatjini karenajAllah SWTjtelah 

mengangkatkujdan pandanglahjjalan lurusjjini, bilajjayahku mengikutijjjalanjini 

engkaujakan selamatjdarijkesesatan. 

Kataj(عصيا) maksudnyajorangjyang (memiliki) maksiatj(durhaka/tidak 

taat), jsebagaimanajkataj(al aliim) orang yangjalim karenajmemilikijilmuj(Dzul 

ilmi). Ibrahimjberkata,”wahaijjjayahkujjsesungguhnyajjaku lebihjjjmengatahui, 

sesungguhnyajjjika ayahjtetapjberibadahjjkepadajjsyaitan, engkaujjakanjjdisiksa 

denganjpedih. Danjkata (فتكونَللشيطانَوليا) dan syetanjdijadikanjpelindung, penolong 

danjakan terputusjdari keberkahanjAllahjSWT. Kataj(khauf) kehawatiranjibrahim, 

mengandungjmaknaj(al Ilmu) mengetahui bahwajsiksa itujakan menimpajayahnya, 

jikajberibadah kepadajsyetan, sebagaimanajkalimatj(khasyah) yang bermaknaj(al 

Ilmu) terdapat dalamjSurat aljKahfi ayatj80, yaitu: 
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“DanjAdapun anakjmudajitu, Makajkeduanya adalahjorang-orangjmukmin, dan 

Kamijkhawatir bahwajDia akanjmendorong keduajorang tuanyajitujkepada 

kesesatanjdanjkekafiran” j(QS. jAl-Kahfij[18]:80) 

Ketikajibrahim mengajakjayahnya untukjberibadah kepadajAllahjSWT 

danjjmeninggalkan menyembahjjsyetan, ayahnyajjberkata kepadajjjibrahim, “ 

(arogibunjantajanjalihati) wahaijIbrahim apakahjengkau membencijtuhanjyang 

akujsembah? Lanjutnyajayahunya, jika engkaujtidak berhentijmenyebutjtuhan 

(ibadah) kami denganjkejelekan/keburukan, j(لْرجمنك) aku pastijmerajammu, 

baikjdenganjpukulanj, cacianjdan hal-haljyangjburuk. 

Ketikajjjayahnya mengancamjjakan memperlakukanjjdengan keji/ 

perlakuanjburuk, jIbrahimjberkata,”Kataj(سلامَعليك) keselamtan bagimujayahku”, 

atasjjawaban yangjtidak baikjdari ayahnyajitu, danjdia tetapjmendo’akannyajdan 

memintakanjjampun atasjjdosanya, karena tuhankujjmaha pengampunjjdan 

mengabulkanjatas segalajdo’a yangjdipanjatkanjkepadajNya. 

MenurutjDr. WahbahjZuhaili, Tafsir aljWasit. Al Qur’anjSuratjMaryam 

ayatj41-47jkisah inijdimulai denganjperintah kepadajMuhammad SAWjuntuk 

mengingatjkembali bahwajnabi Ibrahimjseorang nabijyang benarj(As-Siddiq), 

kekasihjAllah danjbapak parajNabi. Dalamjayatjtersebut, kisahjantarajanakjdan 

bapaknyajdigambarkan sebagaijdialog yangjsangatjmengesankan, misalnyajnabi 

Ibrahimjdalam dialogjsenantiasa menggunakanjjkata-kata lembutjjdan santun, 

logisjdan disertaijdengan argumentasijyangjjelas/hujjahjyang mampujdifahami 

olehjayahnya, Azar. 
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Ibrahimjberkata kepadajayahnya,” wahaijayahku, sekalipun akujanakmu 

danjusiaku cukupjjauh terpautjdenganmu, tetapi sebagianjilmu danjargumentasi 

yangjjelas telahjjAllah SWTjjanugerahkanjjkepadaku, oleh karenajitujmari 

bersamakujuntuk mentauhidkanjjAllah Tuhanjjsemesta alam, jtinggalkan 

kesyirikanjdan menyembahjberhala, danjaku akanjjmenunjukkan jalanjyang 

lurus. Wahai ayahkujjyangjjmulia, janganjjmengikuti syaitanjjjdengan 

menyembahjberhala, karena syaitanjtelah banyakjberbuat dosajkepadajTuhan, 

telahjjauh darijrahmat Nya, dan Syaitanjtetap menggodajuntukjmenyesatkan 

manusiajsampai harijkiamat. 

Wahaijayahku, seandainyajjengkau menjadikanjjjsyaetanjjjsebagai 

pelindungjdan sesuatujyang disembah, jmaka akujtakut engkaujjmendapatkan 

siksajdari AllahjSWT. Ayahku, syaitanjitu tidakjdapat menjagajjdirinya dan 

lainyajdari siksajNya, diajmenyesatkanjdan sebabjterjadinyajazab. Sebagaimana 

firmanjAllahjSWTj(Qs. 16: 63), yang artinya: 

”DemijAllah, Sesungguhnya Kamijjtelah mengutusjRasul-rasuljKami 

kepadajumat-umatjsebelumjkamu, tetapijsyaitan menjadikanjumat-umat 

itujmemandang baikjperbuatan merekajj(yang buruk), Makajsyaitan 

menjadijpemimpin merekajdi harijitu danjbagi merekajazab yangjsangat 

pedih”. j(QS. AnjNahlj[16]:63) 

MeskipunjNabi Ibrahimjmengajak ayahnyajdengan adabjdanjkata-kata 

yangjsopan danjsantun sertajlogis danjargumentative, tetapi ayahnyajmenerima 

ajakanjtersebut denganjperkataanjyangjkasar, burukjdanjmengusirnyajjjdari 

negrinyajbahkan denganjancaman untukjdibunuh. Sekalipunjdemikian, Nabi 
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ibrahimjmenjawab denganjkata-katajyangjlemah lembutjdanjsantun. Beliau 

jberkata, j“ سلامَعليك”, selamat berpisahjdan akujakan memintakanjampunjatau 

memohonkanjhidayah kepadajTuhanku. 

MenurutjSyekh AhmadjMusthafa aljMaraghi, ialah perintahjkepada 

parajRasul agarjdibacakan kepadajkaum yangjmenyembahjberhala. Kisahjini 

diperankanjoleh NabijIbrahim, yaitujseorang Nabijyang cepatjmembenarkan 

seuatujyang diturunkanjolehjTuhanjNya, jujurjdan kekasihjAllah, danjyang 

mengisahkanjjtentang ajakanjjj(dakwah) kepadajjjagama Tauhidjjjkepada 

jkeluarganya. 

Kisahjyang diperankanjoleh NabijIbrahimjini, merupakanjsuatujperan 

yangjmenggambarkan tentangjmetode pendidikanj(komunikasi) yangjsangat 

baik, penuh santun, indah danjlemah-lembutjtutur katajseorang pendidikjyang 

dijdidik olehjAllah danjkesabaran yangjluar biasajketika berhadapanjdengan 

bapaknyaj(anakjdidik) yangjberadajdalamjkesesatan. 

KetikajDia mengajakjkaumnya untukjtidak menyembahjberhala,” Dia 

berkatajkepadajBapaknya, apajjyang menyebabkanjjjengkau senangjjjuntuk 

menyembahjsesuatu yangjjtidak bisajjmendengar pujianmujjketikajjengkau 

beribadahjjkepadanya, jjtidak bisajmelihat kekhusuanmujjjketikajjengkau 

mengangkatjkedua tanganjuntuk berdo’a, dan tidakjbisa memberikanjmanfaat 

danjmencegahjjbahaya ketikajjmenimpamu. Apakahjpantas engkaujjmeminta 

pertolonganjkepadanya? 

Ayatj43jdalam suratjmaryam ini, menggambarkanjhiwar/dialogjantara 

NabijIbrahim denganjbapaknya; Ibrahim berkatajkepadajbapaknya,” wahai 
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bapakku, jSesungguhnyajaku berasal dari tulang sulbimu, aku masih belum 

dewasaj (lebihjmuda darimu) dan akujjuga adalahjanakmu, tetapijketahuilah! 

SesungguhnyajAllah telahjjmemberikan danjjjmengajarkan sesuatujjjilmu 

(pengetahuan) yang tidakjdiajarkanjkepadamu, haijbapakku marijjikutjjdan 

bersamaku, saya akanjjjmembawamu kejjjalan yangjjlurus danjjtidak 

jmenyimpang”. 

Ayatjselanjutnyaj (44), wahaijbapakku, “janganjengkaujmenyembah 

syaitanj(menyembahjberhala) karena syaitanjakan mengajakjengkaujkepada 

kesesatanjdan syaitanjmenjadi penggodajuntuk menyembahjjberhala”. Dan 

syaitanjtelah durhakajjkepada YangjjMahajjPengasih yaitujjjAllah SWT. 

Sebagaimanajfirman AllahjSWT (Qs. 36: 60, 4: 117), yangjartinya; 

”Bukankahjaku telahjmemerintahkan kepadamujHai BanijjAdam 

supayajkamu tidakjmenyembahjsyaitan? Sesungguhnyajjsyaitanjjitu 

adalahjmusuh yangjnyata bagijkamu" (QS. Yâsîn [36j:60) 

”Yangjmereka sembahjselain Allahjitu, tidakjlain hanyalahjberhala, 

danj(denganjmenyembahjjberhalajjitu) merekajjtidak lainjjjhanyalah 

menyembahjjsyaitan yangjjdurhaka”. (QS. An Nisâj[4]: 117) 

Selanjutnya, ayat 45jdalam suratjMaryam ini, Ibrahim sangatjkhawatir 

akanjjjterjadi malapetakajjjyang akanjjmenimpa bapaknyajjkerana tetap 

menyembahjjberhala. Kekhawatiranjjini berlanjutjjmenjadi kecemasanjjyang 

serius, bilamana bapaknya menjadi pengikut dan penyembah syaitan. 

Uangkapan Ibrahim kepada Bapaknya,” Sesungguhnya aku khawatir engkau 
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menjadijpengikut syaitanjdi dunia, jdan engkaujakan mendaptkanjsiksajdi 

akhiratjnanti”. 

Danjketika ibrahimjjmengajak bapaknyajjke agamajjTauhidjjdengan 

berbagaijcara danjjargumentasi untukjjmematahkan segalajjjalasanjjyang 

digunakanjbapaknya untukjjmenyembahjjberhala, tetapijjbapaknyajjmenolak 

ajakanjjtersebut denganjjpenolakan yangjjkeras danjjjbahkan disertaijjdengan 

jancaman. 

Tergambarjdalam ayatjj46, bapaknyajjmenjawab ajakanjjIbrahim, 

ungkapanya,” jhai Ibrahim, apakah engkaujbenci denganjtuhanku? Tidak 

menyukaijterhadap ibadahjyang kamijlakukan, hai jbrahim? Lanjutjbapaknya,” 

jikajengkau tidakjberhenti melarangjorang-orangjmenyembahjjberhalajjdan 

mengajakjuntuk ikutjagamamu, makajaku pastijmerajammu/melemparkanmu 

denganjbatu-batu. Maka hati-hatilahjdanjtinggalkanjaku/pergilahjkejjdaerah 

lainjdalam waktujyang lama. 

Ketikajmendengar jawabanjseperti itu, Ibrahim menjawabjdenganjdua 

(2) perkara, yaitu pertama, Keselamatanjatasmu darikujdan mudahjmudahan 

tidakjmenimpamujmalapetaka. Kedua, Sayaj(Ibrahim) akanjmemintakan 

ampunjkepadajTuhankujjjkarena sesungguhnyajjTuhanku sangatjjbaikjdan 

senantiasajmengabulkan  do’ajyang akujpanjatkanjkepadaNya, semoga engkau 

mendapatkanjhidayah, pandanganmujtersinarijjjdengan kebenaranjjjdan 

membimbingmujkepadajkebaikan. FirmanjjAllahjjSWTj (Qs. jj26j: 86) yang 

artinya: 
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”Danjampunilahjbapakku, karenajSesungguhnyajjia adalahjjTermasuk 

golonganjjorang-orangjjyangjjsesat”. (QS. Asy-Syu'arâj[26]: 86) 

Do’ajyang dibacajoleh NabijIbrahim,” Ya Allahjberikan petunjukjkepada 

bapakkujdan kelurkanlahjdarijkesesatan”. 

Menurutjpenulis nilai-nilaijatau aspekjpendidikan yangjterkandungjdalamjAl-

Qur’anjSurah Maryam, sebagaijberikut :  

1. AspekjPendidik 

a. MempunyaijSifatjJujur 

Dalamjayat 41jdalam suratjMaryam inijmenggambarkanjjsosokjjNabi 

Ibrahimjyang piawaijdalam berdakwahjjdan cerdasjjdalamjmendidikjyang 

dituntunjdenganjwahyu AllahjSWT. Juga, kejujuranjdalamjmenyampaikan 

risalahjdan kebenaranjjdalam bersikapjjdan bertindakjjterhadapjjperintah 

Tuhanya, sehingga mendapatkanjjapresiasi yangjjsangatjinstimewa, Allah 

SWTjmemberikanjjsebutan sebagaijjKhalilullah (kekasih Allah) jjdan as 

Siddiqj(Jujur) danjsangat cepatjmembenarkanjterhadap sesuatujyangjghaib 

yangjdiwahyukanjkepadanya. 

Sifatjjini sudahjjsemestinya dimilikijjoleh seorangjjpendidikjjsebagai 

pewarisjparajNabi. Bahkanjsifat inijpula harusjdimiliki olehjsetiapjMuslim, 

karenajRasulullah SAWjbersabda, yangjartinya; 

"Sesungguhnyajkebenaran itujmenunjukkanjjjkepada kebaikan, dan 

kebaikanjmenunujukkanjjalan kejsurga. Danjsesungguhnyajseseorang 
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itujberlaku jujurjhingga ditulisjdi sisijAllah sebagaijjjorang yang 

jsiddiq". 

MenurutjAthiyahjal Abrasyjbahwa keikhlasanjdan kejujuranjseorang 

pendidikjdalam pekerjaannyajmerupakan jalanjterbaik kejarahjsuksesnya 

dalamjtugas danjsuksesjmurid-muridnya.  

Seorangjpendidik yangjtidak selarasjdan serasijjdalam berkatajjdan 

tingkahjjlaku akanjjjmembingungkan pesertajjjdidik, apalagijjjtidak 

mengamalkanjapa yangjdikatakannya, akan merendahkanjmartabatnyajdan 

bahkanjberdosa bagijseorangjmuslim. Sebagaimanajfirman AllahjjSWT 

(Qs. 61: 2-3), yangjartinyaj 

"Wahaijorang-orangjyangjberiman, kenapakahjjjkamujjmengatakan 

sesuatujyang tidakjkamu kerjakan? jAmat besarjkebencianjdi sisijAllah 

bahwajkamu mengatakanjapa-apajyang tidakjkamujkerjakan". (QS. 

Ash Shâffj(61]:2-3) 

Jadijkejujuran adalahjpenyelamat bagijpendidik dijdunia danjakhirat. 

Berdustajkepada pesertajdidik akanjmenghalangi penerimaanjilmujdan 

menghilangkanjkepercayaan. Juga, bersikap jujuradalah tidakjmemaksakan 

dirijuntuk menjawabjpertanyaan tentangjmasalah yangjjtidakjdikuasainya 

(Qs. 17: 36), yangjartinya: 

"Danjjanganlah kamujmengikuti apajjyang kamujjtidakjjmempunyai 

pengetahuanjjtentangnya. Sesuungguhnyajjpendengaran, penglihatan 

danjhati, semuanya itujakan dimintajpertanggunganjjawabnya".j(QS. 

Al Isrâj[171: 36). 
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b. MempunyaijSifatjSabar 

Sabarjadalah bekaljjsetiap pendidik, seorang pendidikjyangjjtidak 

berbekaljkesabaran, ibarat musafirjyang melakukanjperjalananjtanpa bekal. 

Bisajjadi diajakan gagaljatau kembalijsebelum sampaijke tempatjtujuan. 

Seorangjpendidik sebagaijpemeran utamajdalam prosesjjjpendidikan, 

dimanajia sebagaijdemonstrator, mediator, fasilitatorjdan evaluator, sudah 

semestinyajmemiliki bebanjyang sangatjbesar danjberat. Olehjkarenajitu, 

seorangjpendidik harusjmemiliki kesabaranjyang sangatjbesar. 

Dalamjayat 46jdalam suratjMaryam inijmenggambarkanjbegitujluar 

biasanyajkesabaranjNabi Ibrahimjdalam mengajakjbapaknya. Kesabaran 

NabijIbrahim tersebutjdapat dilihatjketika Bapaknyajmenyatakan," jika 

engkaujtidak berhentijmengajak danjmerendahkanjtuhanku, makajakujpasti 

merajammu",jtapi Ibrahimjtidak menjawabjdengan yangjlebih kerasjdan 

kasar, Ibrahim tetapjsabar danjsenantiasa berkatajsopan danjsantunjserta 

penuhjkasihjsayang. 

Kadangkalajpemahamanjatau persepsijobyek didikjmengenaijtujuan 

pendidikanjtersebutjkeliru, sehinggajseorang pendidikjharus sabarjsampai 

persoalanjtersebut menjadijjelas. Kadangkalajpula, seorangjpendidikjtelah 

mencurahkanjjkemampuannya secarajjjmaksimal, tetapijjjdiajjjtidak 

mendapatkanjhasil yangjmenyenangkan, sehingga diajjuga harusjbersabar. 

Karenajkarakter pendidikanjmemang tidakjjbisa memberikanjjhasilnya 

dalamjwaktujsingkat. 
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MenurutjTim PendidikjAgamajIslam, kesabaran terbagijjtigaj(3) 

macam, yaitujPertama, Kesabaran ketikajjditimpajmusibah. Kedua, 

Kesabaranjdalam meninggalkanjdan menjauhijmaksiat. Ketiga, Kesabaran 

dalamjmenjalankan perintahjsyari'at, misalnyajrajin, istiqomah danjdalam 

mendidik. Sedangkanjfaktor-faktorjyang akanjjmemperkuatjjkesabaran 

tersebut, yaitu memilikijkeberanian, kekuatanjdanjkesadaran. Jikajseorang 

pendidikjmemiliki keberanian, kekuatan danjkesadaran akanjjjadanya 

manfaatjdan pentingnyajsesuatu yangjdilakukan, yang ditinggalkanjserta 

hikmahjdibalik ujianjdan musibah. Maka, diajakan memperolehjrahmat 

AllahjSWT, pertolonganjNya danjjkebahagian. 

Jadijsabar, bukanjberarti tidakjjmelakukan aktifitasjjapa-apa, tetapi 

seorangjpendidik yangjsabar adalahjorang yangjjrajin, istiqomahjjdalam 

menjalankanjpendidikan, aktif mencarijsolusi dalamjmemecahkanjmasalah, 

etosjkerja tinggijdan membentengijdiri darijberbagai haljyangjnegatif. 

2. AspekjMateri 

a. Tauhidj 

Dalamjayat 41jdalam suratjMaryam inijjmenggambarkanjjsosokjNabi 

Ibrahimjyang piawaijdalam berdakwahjdan cerdasjdalam mendidikjyang 

dituntunjdengan wahyujAllah SWTjatau yangjjjberlandaskanjjTauhid. 

bahkanjpada ayatjj43-44jjjdalam suratjjjjMaryam inijjjjsecarajjtegas 

memerintahkanjkepada BapakjjNabi Ibrahimjjjuntuk menyembahjjjTuhan 

YangjEsa danjmemeluk agamajTauhid, dan melarangjuntukjmenyembah 

berhala. 
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MenurutjAbdurrahmanjan Nahlawijbahwa mendidikjanakberlandaskan 

Tauhidjberarti menjagajfitrah merekajdari kotoranjdan perbuatanjsalah, 

ataujjikut-ikutan dalamjjkenistaan. Sebab, bilajjmembiarkanjjanak-anak 

memandangjyang nistajsebagai haljyang biasajatau bahkanjsebagaijyang 

baikjdapat mengundangjmereka untukjmelakukannyajtatkala merekajsudah 

besarjjdan mampujjmelakukannya. Oleh karenajitu, perlujmenanamkan 

maknajkeimanan kejjdalam hatijjanak-anakjjpada berbagaijjkesempatan, 

denganjjmengarahkan perhatianjjmereka kepadajjsetiap gejalajjalam yang 

membuktikanjkekuasaan, keagungan danjwahdaniatjAllahjSWT. 

Seorangjpendidik harusjmempunyai Imanjjj(mental) yangjjkuat dan 

kokoh, menurut HafidzjjAbdurrahmanjjika pendidikanjjtidak dimulaijjdari 

dalamj(mental) seorangjpendidik, makajapapun manifestasijpendidikanjitu 

hanyalahjjjmanipulatif. RasulullahjjjSAW, telahjjjjmelakukanjjjproses 

pembentukanjjmentalitas tersebutjjdenganjjtiga (3) azas, yaitujPertama, 

Melepaskanjjmental darijjberbagai danjjjkekufuran denganjjjmenyembah 

berhala. Kedua Menanamkanjprinsip pendidikanjmentalj(keimanan) dan 

konsistensijjprilakujjpenyakit, misalnyajjdengki, j(Kejujuran/as-Sidq). 

Misalnyajmembisikkan adzanjketelinga anakjjyang barujjdilahirkan, tidak 

lainjmerupakan penanamanjjbenih kemuliaanjjdan ketinggianjjdirijjdalam 

perasaanjanakjtersebut, serta merupakanjjpengukiranjjlafadz yangjjbisa 

menerangijrenung jiwajyangjbersih. LafadzjjAllah Akbarjjpertamajjkali 

diukirjjdalam jiwanyajjyangjjdalam. Ketiga, Kepercayaanjdanjjkecintaan 

kepadajpenddik. Kataj(as SidqjdanjNabiya) merupakanjsebuahjjapresiasi 
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yangjsangat istimewajyang diterimajjNabi Ibrahimjjdari YangjjjMaha 

Pencipta. 

Sebab, kepercayaan kepadajseorangjpendidik, baik terhadapjkeilmuan, 

pemikiran, keikhlasan maupunjkebijaksanaannyajakan memudahkanjtugas 

untukjmenumbuhkan kepuasanjjdan keyakinanjjterhadap kebenaranjjyang 

diajukanjjkepadanya. Maka, keyakinan kepadajAllah SWTjdanjjNabi 

MuhammadjjSAW merupakanjjasas pertamajjdalam keyakinanjjseorang 

Muslim. Begitu pulajkeyakinan terhadapjseorangjpendidik, yaitu Allahjdan 

RasuljNya telahjdijadikan sebagaijurat nadijkeimanan. 

b. MenguasaijSains danjTeknologi 

Dalamjayat 43jdalam suratjMaryam inijmemberikanjjisyaratjjbahwa 

NabijIbrahim berusahajdengan kerasjuntuk meyakinkanjbapaknyajdengan 

mengatakan:" Aku telahjdianugerahkan suatujjIlmuj(pengetahuan) yang 

tidakjdimiliki olehjbapak, olehjkarena itujmari ikutjjbersamaku, akujjakan 

menunjukkanjjalan yangjlurus". Denganjilmujtersebut, Ibrahimjbertambah 

yakinjjakan kebenaranjjajaran tauhidjjdan mengetahuijjbahwa azabjjakan 

menimpajbapaknya jikajtetap dalamjkesesatan denganmenyembahjberhala. 

Denganjjdemikian, seorangjjpendidik harusjjjmenguasai sainsjjjdan 

teknologij(fathanah), sehingga bisajjjmempergunakan teknologijjjdan 

mampujjmenganalisa masalahjjjobyek didiknyajjjyang sangatjjjrumit. 

Sebagaimanajjj(Qs. 55: 33) AllahjjSWTjjberfirman yangjjartinya: 
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"Haijjjama'ah jinjjdan manusia, jika kamujjsanggupjjmenembus 

(melintasi) penjuru langitjdanjbumi. Makajlintasilah, kamujtidakjdapat 

menembusnyajkecuali denganjjkekuatan". (QS. Ar Rahmânj[55]: 33) 

Padajmasa Nabijibrahim perkembanganjilmu pengetahuanjdapatjdilihat 

denganjmengukur perkembanganjjilmu pengetahuanjjdan hasiljjjteknologi 

padajjmasa itujjadalahjjjkampak, yangjjjdigunakan olehjjjIbrahimjjuntuk 

menghancurkanjjthagut. perkembanganjjdanjjpenggunakanjjteknologi. 

Salahjjsatu Seorangjjpendidik harusjjmenguasai sainsjjdanjteknologi 

(fathanah) sehingga mampujjmengembangkan danjjmenguasaijjilmu 

pengetahuanjjdan teknologi. Jika masalahjjtersebutjjbaik, diajbisa 

menjadikannyajjjsebagai carajjjterbaik untukjjjmengembangkanjjjobyek 

didiknya. Dan jikajjjburuk, diajjbisa memilihjjjcara terbaikjjjuntuk 

menyelesaikannya. Diajjuga mampujmenganalisis apajjyang sesuaijjdan 

tidakjjdengan obyekjjjdidiknya danjjjjuga bisajjjmemahami emosijjjiwanya 

denganjjmelihat rautjjmukanya. 

RasulullahjjSAw, sebagaijjutusan AllahjjSWT telahjjdipenuhijoleh Nya 

denganjjsifat kecerdasanjjsebagai fitrahjjasalnya. Bahkanjseluruhjpengamat 

kepribadianjjRasulullah SAWjjtelah sepakatjjbahwa utusanjjAllahjjterebut 

secarajjpribadi, jugajRasul-Rasuljyang lainjmempunyaijsifatjcerdas. 

3. AspekjMetode 

a. Kisahj(cerita) 

Kisahjatau ceritajsebagai suatujmetode pendidikanjternyatamempunyai 

dayajjtarik tersendirijjyang menyentuhjjperasaan. Islamjjmenyadarijjsifat 
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alamiahjmanusia yangjmenyenangi ceritajdan menyadarijjpengaruhnya 

yangjjcukup besarjjterhadapjperasaan. 

Dalamjsurat Maryamjayatj41-j47jini, Allah SWTjjmemulaijjdengan 

ceritajjyang sangatjjmenyentuhjjsendi-sendijjperasaan,"Ceritakanlah"j(hai 

Muhammad) kisah Ibrahimjdengan Bapaknyajdi dalamjal Qur'anjini, Nabi 

Ibrahimjsebagai pemeranjdalam kisahjini, menampilkanjperan yangjsangat 

cerdas, jujur, argumentative, memiliki wawasanjilmu yangjluas, memiliki 

sikapjdan tingkahjlaku yangjsopan, lemah lembutjdalam berkatajdanjsikap 

tawakaljjserta bermunajatjjkepada AllahjjSWT. Kisahjjtersebutjjbertujuan 

untukjmengajak bapaknyajsupaya mengesakanjTuhan YangjjMaha Esajdan 

meninggalkanjjmenyembahjjberhala. 

Metodejkisah merupakanjsalah satujmetodejpendidikanjyang masyhur 

danjterbaik, jsebab kisahjitu mampujjmenyentuh jiwajjjika didasarijjoleh 

ketulusanjhati yangjmendalam danjjjuga kepandaianjjseorangjjpendidik 

dalamjjmenyampaikanjjcerita. Diantarajjkelebihan darijjmetode kisahjjini, 

antarajjlain; 

1) Dapatjmengaktifkanjjdan membangitkanjsemangat danjjkonsentrasi 

pesertajdidik. 

2) Kisahjjselalu memikatjjdan menyenagkanjjkarenajjjmengundang 

pendengaranjjjuntuk mengikutijjperistiwanya danjjjmerenungkan 

jmaknanya. 

3) Dapatjjmempengaruhijjemosi. 

b. Hiwarj(Dialog) 
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Hiwarj(dialog) salahjjjjjsatu metodejyang sangatjbermanfaat 

bagijjpendidikjjuntuk menemukanjjjnilai tertentu. Menyampaikanjnilai 

tersebutjjjjmelaluijjjjdialog memangjjjjjsangat bergunajjjjjdibanding 

menyampaikannyajjsecara langsung. Sebab, dialogjtersebutjkadangkala 

dapatjmengungkap kesalahanjobyekjdidiknya, sehinggajkesalahannyajbisa 

dikoeksijjolehjjpendidiknya. 

Juga, akan melahirkanjjsuatu diskusijjatau perdebatanjjyangjjbertujuan 

untukjjmenetapanjjjhujjah/argumetasi yangjjjakurat. Haljjjjinijjjjselain 

dimaksudkanjagar merekajmengakuijpentingnya, berimanjjkepadajjAllah 

danjjmentauhidkannya, juga mengakuijjjkebenaran risalahjjyangjjjtelah 

diwahyukanjkepadajRasulullahjSAW. 

Begitujjugajhalnya, yangjdigambarkanjdalam ayatjj41-47jjdiatas, 

dalamjjjpenggalan ayatjjjini NabijjjIbrahimjjjmenetapkanjjjhujjahjjjatas 

penyembahanjbapaknya kepadajberhala. Bahwajberhala yangjdisembahjitu 

disifatijdenganjungkapan," sesuatujyang tidakjbisajmendengar, melihatjdan 

bahkanjtidak mampujjsedikitpun mendatangkanjjbahaya danjjmemberikan 

jmanfaat. 

Ibrahimjpun, menyampaikanjrisalah-risalahnyajjsecara jelasjjdanjtegas, 

bahwajjAllah SWTjtelah menganugerahkanjilmujkepadanya. Ilmujjyang 

diterimajtersebut, menjadikanjdia bertambahjyakin untukjterusjjmengajak 

(berdakwah) kepada bapaknyajjagar mentauhidkanjjAllah danjjmenjauhi 

segalajkesesatan, bilajtidak malapetakajakanjmenimpanya. 



98 
 

 
 

Dalamjpenggalan ayatjjyangjjlain, bapaknyajmenjawab ajakanjjyang 

dilakukanjjjNabi Ibrahimjjjdenganjjjkeras, cacian, pengusiranjjbahkan 

pembunuhan. Tetapi NabijjIbrahim tetapjjdan terusjjmengajaknyajdengan 

dialogjdan kata-katajyang lemah-lembut, santun danjkasihjsayang. 

4. RewardjandjPunishmentj (PenghargaanjdanjHukuman) 

Ayatj45 dalamjsurat Maryamjini menjelaskanjbahwa ilmujjyangjdimiliki 

Ibrahimjhakekatnya IlmujAllahjSWT. Karenajilmu itujjmilik AllahjjSWT, 

Ibrahimjmenyakini danjmengetahui azabjakan menimpajjbapaknya, jikajjtetap 

menyembahjberhala, yangjjhakekatnya menyembahjjsyaitan danjjsyaitanjjtelah 

durhakajkepada AllahjjSWT. Karenajsyaitan telahjdurhaka kepadajAllah SWT, 

makajSyaitan danjpengikutnyaj(Qorin) akanjmendapatkanjhukuman/ azab. 

MenurujHafidz Abdurrahman. penghargaanj(reward) harusjdidahulukan 

darijpadajhukumanj(punishment). Sebagaimana firmanjjAllah SWTjj(Qs. 

21:90). Yangjartinya; 

"Sesungguhuyajmerekajadalahjorang-orangjyang selalujbersegerajdalam 

(mengerjakan) perbuatan-perbuatanjyang baikjdan merekaberdoajkepada 

Kamijjdengan harapjjjdan cemas. dan merekajjadalahjjorang-orangjyang 

khusyu'jkepadajkami." j(QS. Al Anbiyâj[21]: 90) 

Jadi, seorang pendidikjbila terpaksajmengambiljtindakan, berupajhukuman 

danjsanksi, makajdengan alasanjapapun tetapjjjtidak dibolehkanjjkecuali 

terhadapjkesalahan yangjjdilakukan denganjjsengaja. MenurutjAbdullahjNasih 

Ulwan, bahwajcara-carajyang telahjjdilakukan olehjjRasulullahjjSAWjjdalam 

mengatasijdan memperbaikijkesalahan anakjdidik, antarajlain: 
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1) Memberitahukanjkesalahanjdiiringijdenganjbimbingan 

2) Menyalahkanjjdenganjjlembut 

3) Menyalahkanjjdenganjjisyarat 

4) Menyalahkanjjdenganjjtaubihj (menjelekkan) 

5) Memperbaikijjkesalahanjjdenganjmeninggalkanjpergij(tidakjjmengajak 

bicarajkepadajyang berbuatjsalah) 

6) Memperbaikijkesalahanjdenganjmemukul 

7) Menyadarkanjkesalahanjdengan sanksijyangjkeras. 

5. AspekjEvaluasi 

Evaluasijmerupakanjpenilaian suatujaspek yangjjdihubungkanjjdengan 

situasijaspek lainnyajjsehingga diperolehjsuatu gambaranjyangjmenyeluruh. 

MenurutjjAbudin Natajjuntuk memperolehjjgambaran yangjjjmenyeluruh 

diperlukanjjevaluasi yangjjberkesinambunganjdalam penilaianjaspek tersebut 

Penilaianjberkesinambungan merupakanjjprinsip dalamjjjevaluasi. 

sebagaimanajNabi Ibrahimjmempergunakanjkataj(abati) yangjterdapatjdalam 

ayatj42-45jdalam suratjMaryam inijdiulangjberkali-kali. Pengulanganjkata 

tersebutjmerupakan teknikjyang sangatjpenting dalamjmelakukanjsesuatu, baik 

secarajlisan maupunjgerakan, akanjbisa menancapkanjdalam jiwajyangjpaling 

dalam, sehinggajmenjadi identitasjdalam dirijmanusia. 

NabijIbrahim memperhatikanjsegala tingkahjlaku, sikapjdan minatjyang 

dilakukanjbapaknya, tidakjmemungkinkan untukjberubah darijkepercayaannya 

yangjsesar. Meskipunjdemikian NabijIbrahim tetapjsenantiasajmemberikan 
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ucapanjkeselamtan danjjmendo'akan bapaknyajjsebagaimana terdapatjjdalam 

suratjMaryamjayatj47. 

Seorangjpendidik perlujmendidik melaluijkebiasaanjberdo'a, baikjketika 

memulaijsuatu pelajaranjmaupun akhirjpelajaran dijkelas. Karenajaktifitas 

pendidikanjwalaupun dilakukanjsecarajmaksimal, bila tidakjdiiringijdengan 

do'ajdan tawakal, akan melahirkanjmanusia yangjsombong danjjauhjjdari 

tuntunanjIlahi. 

RasulullahjjSAW telahjmenjelaskan,  “bahwajjAllah SWTjpaling sukajdan 

mencintaijjorang yangjjterus-menerusjjmemintajj(berdo'a)”. Jadi, seorang 

pendidikjharus selalujmemohon denganjmemanjatkan do'ajkepada Allahjuntuk 

kebaikanjanak didikjdi duniajdanjakhira. 

Sebagaimanajfirman AllahjSWTj(Qs. 2: 201) artinya; 

"Danjdi antarajmereka adajorang yangjbendoa: "YajTuhanjKami, jberilah 

Kamijkebaikan dijduniajdan kebaikanjdi akhiratjdanjpeliharalahjKami 

darijsiksajneraka".j(QS. AlIjBaqarahj[2]: 201). 


